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Wisnu Susetyo : 
Mengapa untuk menentukan presisi dari sistem analisis yang sedang Saudara teliti digunakan 
spike-U ( dalam ampul) dan dicacah pada geometri berbeda dengan tabung U standar maupun 
cuplikan 
Yayan Tahyan : 
U-spike hanya digunakan untuk menentukan ketelitian dari alat-alatnya sendiri. Seharusnya
memang geometri antara penentuan cuplikan dan standar harus sama, tetapi berhubung
standarnya telah kami larutkan kembali ( untuk penentuan U-total secara Potensiometri).
Terimaksih atas sarannya, untuk perbaikan pada penentuan kurva kalibrasi yang akan datang.

Nasfryzal Corio: 

Saya ingin mengetahui; jenis reaktor apa yang digunakan/dipakai di PPR karena bahan­
bahannya U-235 diperkaya sangat tinggi ( ± 93, .. % ), pada hal menurut kemat saya, bahan bakar 
suatu reaktor (PLTN) dengan bahan bakar U-235 diperkaya sebesar 2 - 6 %. Dan reaktor TRIGA 
MARK II saja, bahan bakarnya hanya diperkaya sebesar ± 20 % saja. Mohon dijelaskan jenis 
reaktor, buatan negara mana? 
Yayan Tahyan : 
Di PPR tidak ada reaktor, jadi reaktor yang digunakan memanfaatkan fasilitas yang ada di 
reaktor GA Siwabessy atau TRIGAMARK II PPTN. 
U-235 dengan pengkayaan 93,12 % digunakan agar didapat radioisotop yang dihasilkan dari
hasil fisi mempunyai aktivitas yang tinggi, tetapi digunakan raw material yang sedikit.
Dengan 1,5 gram U-235 (93,15 %) diharapkan dapat menghasilkan Mo-99 ± 40 Ci dengan daya
reaktor ± 5 MW.
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